
287 | C o m m u n i c o l o g y ,  V o l .  1 2  ( n o )  2  T a h u n  2 0 2 4  

 

 

Versi Online: http://journal.unj.ac.id/ 
Communicology: Jurnal Ilmu Komunikasi 

Jurnal Communicology 
Vol.12 (No.2) : hal. 287-305 Th. 2024 

p-ISSN: 2339-1480 
e-ISSN: 2580-9172 

 
Pemetaan Aktivisme Digital Studi Netnografi Kampanye #FreePalestine di 

Media Sosial 

Wahyuddin1, Muhammad Farid2, Arianto3, Darmadi4, Iskandar5, Nurhakki6 

1,2,3,4 Departemen Ilmu Komunikasi, Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan No. 

KM.10, Tamalanrea Indah, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245, 

Indonesia. 
5,6 Institut Agama Islam Negeri Pare, Jl. Amal Bhakti No.8, Bukit Harapan, Kec. Soreang, 

Kota Parepare, Sulawesi Selatan 91131, Indonesia. 

 

email: 1wahyuddin23e@student.unhas.ac.id , 2muhammadfarid@unhas.ac.id , 
3arianto@unhas.ac.id , 4darmadi23e@student.unhas.ac.id , 5iskandar@iainpare.ac.id 

 

 

Submitted: 18 November 2024 
Accepted: 3 Desember  2024 

Online: 10 Desember 2024 
Published: 30 Desember 2024 

DOI: https://doi.org/10.21009/COMM.033.07  

 

 

ABSTRACT 
The #FreePalestine digital campaign has become a prominent global solidarity movement on social 

media, yet its evolution across platforms remains underexplored. This study uses a netnography 

approach to map the dynamics of digital activism within the campaign. Data was collected from 

platforms like Twitter, TikTok, and YouTube between 28 June and 28 July 2024 using Brand24, 

which tracked mentions, user interactions, hashtag trends, and public sentiment. Findings revealed a 

significant increase in mentions and social media reach, with TikTok and YouTube playing key roles 

in expanding the campaign’s influence. Social network analysis identified influential actors who 

facilitated information dissemination. The study highlights the collaborative role of cross-platform 

interactions in amplifying advocacy messages. This research provides insights into how different 

platforms synergize to support digital campaigns, offering practical strategies for activists and 

policymakers to design more impactful social media campaigns. By mapping social interactions and 

hashtag trends, it emphasizes the importance of leveraging platform-specific strengths to maximize 

campaign reach and engagement. The #FreePalestine movement illustrates the potential of cross- 

platform digital advocacy to create global awareness and foster solidarity through coordinated 

social media efforts. 

Keywords: Activism; Digital; #FreePalestine; Social Media; Netnography 

ABSTRAK 
Kampanye digital #FreePalestine telah menjadi gerakan solidaritas global yang paling menonjol di 

media sosial, namun pemahaman tentang bagaimana kampanye ini berkembang di berbagai platform 

media sosial masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dinamika aktivisme digital 

dalam kampanye #FreePalestine melalui pendekatan netnografi. Metode penelitian ini menggunakan 
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netnografi, yang merupakan adaptasi dari etnografi untuk konteks digital, dengan mengumpulkan 

data dari berbagai platform media sosial seperti Twitter, TikTok, dan YouTube selama periode 28 

Juni-28 Juli 2024. Data yang dikumpulkan melalui Brand24 mencakup mentions, interaksi 

pengguna, tren hashtag, dan sentimen publik. Temuan penelitian menunjukkan lonjakan signifikan 

dalam aktivitas mentions dan jangkauan sosial media terkait #FreePalestine, dengan TikTok dan 

YouTube sebagai platform utama yang memperluas jangkauan kampanye.Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam memahami peran lintas-platform dalam advokasi digital #freepalestine serta 

menawarkan wawasan praktis bagi para aktivis dan pembuat kebijakan dalam merancang kampanye 

yang lebih efektif dan komperhensif di media sosial. Signifikansi dari temuan ini terletak pada 

pemahaman baru mengenai peran kolaboratif berbagai platform media sosial dalam mendukung 

kampanye digital. Dengan memetakan interaksi sosial dan tren tagar, penelitian ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana pesan advokasi dapat diperkuat melalui sinergi lintas platform. 

Kata Kunci: Aktivitas; Digital; #FreePalestine; Media Sosial, Netnografi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

masyarakat berinteraksi, menyampaikan pesan, dan melakukan advokasi. Fenomena 

yang mencolok dalam era digital ini munculnya gerakan sosial atau aktivisme digital 

yang memanfaatkan media sosial untuk menggalang dukungan, menyebarkan informasi, 

dan memobilisasi massa (Putraji, 2022; Rahmanillah, 2018). Media sosial seperti 

Twitter, Facebook, dan Instagram memungkinkan individu dari berbagai belahan dunia 

untuk terlibat dalam diskusi, berbagi konten, dan mengorganisir aksi solidaritas dengan 

cepat dan efektif (Kaslam, 2024; Nugroho, 2020). Seperti penggunaan tagar atau 

hashtag #FreePalestine mencerminkan dinamika komunikasi digital yang kompleks, di 

mana informasi dapat menyebar dengan cepat dan mendapatkan dukungan luas dari 

komunitas global. Namun, untuk memahami dampak dan efektivitas kampanye digital 

ini, diperlukan pendekatan metodologis yang dapat menangkap realitas interaksi sosial 

di dunia maya (Faradis, 2023; Mulyana & Retnasary, 2024). 

Hashtag atau tagar #FreePalestine adalah salah satu contoh nyata dari gerakan 

sosial yang memperoleh daya tarik global melalui platform media sosial. Warga 

Palestina sendiri telah lama menggunakan media sosial sebagai alat aktivisme (Cervi & 

Divon, 2023). Hashtag ini telah menjadi simbol perjuangan dan solidaritas 

internasional terhadap rakyat Palestina dalam menghadapi konflik berkepanjangan 

dengan Israel di beberapa wilayahnya. #FreePalestine merupakan bentuk dukungan 



Wahyuddin, Muhammad Farid, Arianto, dkk 

Pemetaan Aktivisme Digital Studi Netnografi Kampanye 

#FreePalestine di Media Sosial 

 

289 | C o m m u n i c o l o g y ,  V o l .  1 2  ( n o )  2  T a h u n  2 0 2 4  

yang muncul dari kepedulian kemanusiaan yang tulus terhadap rakyat di Gaza Palestina 

(Donnini, 2024). Hashtag dan tagar yang digunakan tersebut telah berhasil menarik 

perhatian internasional melalui berbagai platform media sosial seperti Twitter, 

Instagram, dan Facebook dan sebagainya (Kunandar et al., 2024). Kampanye ini 

melibatkan berbagai aktor, termasuk individu, organisasi non-pemerintah, selebritas, 

dan politisi, yang secara aktif menggunakan hashtag ini untuk meningkatkan kesadaran 

global mengenai penderitaan rakyat Palestina. Melalui penyebaran informasi yang cepat 

dan luas, kampanye #FreePalestine telah mampu memobilisasi dukungan global dan 

menciptakan tekanan politik terhadap pemerintah dan lembaga internasional untuk 

mengambil tindakan lebih lanjut. 

Penggunaan hashtag ini tidak hanya menjadi alat untuk menyebarkan informasi 

mengenai situasi Palestina, tetapi juga menjadi simbol perjuangan dan solidaritas 

internasional terhadap rakyat Palestina dalam menghadapi konflik berkepanjangan di 

wilayah tersebut. #FreePalestine telah digunakan oleh jutaan pengguna media sosial di 

seluruh dunia untuk menyuarakan dukungan mereka, berbagi berita dan informasi, serta 

mengorganisir berbagai aksi solidaritas. Ini tersebut sebagai bentuk aktivisme digital 

yang dapat dilakukan oleh pengguna media sosial dan sering kali dikaitkan dengan kata- 

kata viral seperti #FreePalestine (Adila et al., 2023). Laporan The New Arab pada 2021 

menulis selama seminggu terakhir, platform media sosial dipenuhi dengan tagar seperti 

#freepalestine dan tagar yang berlawanan #standwithisrael. Menurut data dari RiteTag, 

tagar terakhir telah mengumpulkan 42 tweet unik per jam, 34,8 ribu paparan tagar per 

jam, dan 141 retweet per jam, sementara #freepalestine mengumpulkan 4.571 tweet 

unik per jam, 12,3 juta paparan tagar per jam, dan 6.679 retweet per jam selama 24 jam 

terakhir, yang menunjukkan laju tren ini yang substansial (Malli, 2021). 

Kampanye #FreePalestine di media sosial juga memperlihatkan bagaimana 

teknologi digital dapat digunakan untuk membangun narasi alternatif yang sering kali 

tidak mendapatkan liputan yang adil di media arus utama. Aktivis dan pengguna media 

sosial telah menggunakan hashtag ini untuk menyajikan perspektif yang berbeda 

mengenai konflik Palestina-Israel, mengungkapkan realitas kehidupan sehari-hari di 

Palestina, dan mendokumentasikan pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi 

(Luckhurst, 2021; Shankar et al., 2023). Dengan demikian, hashtag #FreePalestine tidak 
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hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang digital di mana 

cerita-cerita yang terpinggirkan dapat ditemukan dan disebarluaskan ke audiens global. 

Kampanye digital #FreePalestine telah menjadi salah satu fenomena paling 

menonjol dalam aktivisme online, terutama melalui media sosial. Gerakan ini 

melibatkan jutaan pengguna di seluruh dunia yang menggunakan platform seperti 

Twitter, TikTok, dan YouTube untuk menyuarakan dukungan terhadap Palestina. 

Aktivisme digital ini melibatkan produksi dan distribusi konten yang luas, mencakup 

video, teks, hingga gambar yang menarik perhatian global. Dalam konteks ini, kajian 

mengenai bagaimana kampanye #FreePalestine menyebar di berbagai platform media 

sosial penting untuk memahami dinamika dan efektivitas gerakan advokasi modern. 

Penelitian di bidang aktivisme digital menunjukkan bahwa media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai ruang 

untuk membangun solidaritas global. Studi (Stewart & Schultze, 2019) mengeksplorasi 

peran dan bentuk solidaritas dalam gerakan sosial My Stealthy Freedom (MySF). 

Sementara studi (Sajir & Aouragh, 2019) menyoroti gerakan solidaritas untuk 

pengungsi. Meski begitu, studi yang mengkaji kampanye seperti #FreePalestine dari 

perspektif lintas-platform masih jarang ditemukan. Banyak kajian hanya terfokus pada 

platform tunggal seperti Twitter dan Tiktok, tanpa meninjau bagaimana kolaborasi 

berbagai platform ini memperluas jangkauan dan dampak advokasi digital. Beberapa 

penelitian terdahulu telah menyoroti peran media sosial dalam memfasilitasi kampanye- 

kampanye sosial (Argyris et al., 2023; Housley et al., 2018; Jason Titifanue et al., 2018; 

Namkoong et al., 2018), namun studi mendalam yang menghubungkan berbagai 

platform dalam kampanye sosial masih terbatas. 

Kesenjangan utama dalam literatur adalah kurangnya studi yang menganalisis 

bagaimana platform media sosial yang berbeda, seperti Twitter, TikTok, dan YouTube, 

saling melengkapi dalam mendukung kampanye #FreePalestine. Sebagian besar 

penelitian yang ada cenderung berfokus pada platform individu dan cenderung 

mengabaikan interaksi dinamis antar-platform dalam gerakan digital. Selain itu, 

meskipun banyak penelitian yang menyoroti peran media sosial dalam aktivisme, jarang 

ada yang secara komprehensif memetakan bagaimana mentions, tren tagar, dan 

jangkauan sosial media bekerja secara sinergis untuk menggerakkan kampanye ini. 
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Studi sebelumnya oleh (Cervi & Divon, 2023; Cervi & Marín-Lladó, 2022; 

Schoon & Bosch, 2023) cenderung fokus pada platform media sosial tertentu, seperti 

TikTok dan Twitter. Studi-studi ini menggarisbawahi aspek performatif dari aktivisme, 

seperti tantangan (challenges) dan konten yang menghibur di TikTok. Namun, 

penelitian ini belum sepenuhnya mengeksplorasi dinamika dan pola komunikasi digital 

yang terjadi di berbagai platform media sosial lainnya, seperti Twitter, Instagram, 

Facebook, Tiktok dan sebagainya. Ini menunjukkan perlunya analisis yang lebih luas 

dan komprehensif tentang bagaimana kampanye #FreePalestine berkembang di berbagai 

platform media sosial. Studi-studi sebelumnya juga menyoroti aspek performatif dari 

aktivisme di TikTok, yang sering kali menekankan pada hiburan dan kreativitas dalam 

tantangan digital. Meskipun ini penting, ada kesenjangan yang signifikan dalam 

pemahaman kita tentang berbagai bentuk aktivisme digital lainnya yang mungkin lebih 

substantif dan berdampak langsung pada kesadaran dan mobilisasi massa. 

Penelitian terdahulu juga cenderung kurang menyoroti bagaimana interaksi 

antara pengguna media sosial dan sentimen yang berkembang dalam kampanye 

#FreePalestine. Pemahaman yang mendalam tentang pola interaksi, dialog, dan 

sentimen yang muncul sangat penting untuk mengevaluasi dampak kampanye ini 

terhadap opini publik. Penelitian kami akan mengisi kesenjangan ini dengan 

menganalisis interaksi dan sentimen pengguna media sosial secara mendalam untuk 

memahami bagaimana kampanye #FreePalestine mempengaruhi kesadaran dan 

solidaritas global (Anisa, 2023; Hidayat et al., 2024). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur akademik mengenai aktivisme 

digital dan penggunaan media sosial dalam gerakan sosial. Selain itu, studi ini dapat 

memberikan wawasan praktis bagi aktivis, organisasi non-pemerintah, dan pembuat 

kebijakan dalam merancang dan melaksanakan kampanye digital yang lebih efektif di 

masa depan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks 

akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas bagi upaya advokasi sosial di 

era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dinamika aktivisme digital 

#FreePalestine dengan menganalisis volume mentions, jangkauan sosial dan non-sosial, 

serta keterlibatan pengguna di berbagai platform media sosial. Selain itu, penelitian ini 
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akan mengeksplorasi tren hashtag dan platform mana yang paling berpengaruh dalam 

menyebarkan konten terkait kampanye ini. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

memberikan wawasan baru mengenai bagaimana interaksi antar-platform bekerja dalam 

menciptakan momentum bagi kampanye advokasi global. Argumen utama penelitian ini 

adalah bahwa aktivisme digital dalam kampanye #FreePalestine tidak hanya terjadi 

secara individual di masing-masing platform, tetapi merupakan hasil dari interaksi 

lintas-platform yang kompleks dan terkoordinasi. Pengguna media sosial tidak hanya 

menyebarkan konten di satu platform, tetapi secara aktif berpartisipasi dalam ekosistem 

media yang lebih luas, di mana setiap platform memainkan peran yang berbeda. 

Misalnya, TikTok berfungsi sebagai medium untuk konten viral yang cepat menyebar, 

sementara YouTube menawarkan konten yang lebih panjang dan mendalam. Interaksi 

lintas-platform ini menciptakan efek sinergis yang memperkuat kampanye secara 

keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode netnografi sebagai pendekatan kualitatif 

baru yang efektif untuk menganalisis aktivitas digital di media sosial. Netnografi atau 

etnografi internet yang merupakan adaptasi dari etnografi untuk lingkungan online, 

memungkinkan peneliti untuk mengamati, mengumpulkan, dan menganalisis data dari 

komunitas virtual dan platform media sosial (Addeo et al., 2019; Costello et al., 2017; 

Nascimento et al., 2022). Metode ini sangat relevan untuk memahami dinamika 

kampanye digital seperti #FreePalestine. 

Pengumpulan Data 

 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data besar (big 

data) menggunakan web aplikasi Brand24. Brand24 adalah alat pemantauan media 

sosial yang kuat, memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyajikan data dari berbagai platform media sosial seperti Twitter, Instagram, 

Facebook, TikTok, dan YouTube serta News. (Alisya & Sholeha, 2024; Rahmalya et 

al., 2024). Pengumpulan data difokuskan pada tagar atau hashtag #FreePalestine, yang 

merupakan simbol utama dalam kampanye advokasi untuk Palestina. Dengan 

menggunakan Brand24, kami dapat mengakses volume besar data yang mencakup 
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berbagai bentuk konten, seperti postingan, komentar, gambar, dan video yang terkait 

dengan hashtag tersebut. 

Untuk mengumpulkan data besar (big data), kami menggunakan aplikasi 

Brand24, sebuah alat pemantauan media sosial yang canggih. Pamungkas dan Adnan 

(2023) menjelaskan bahwa Brand24 memungkinkan kami untuk melacak dan 

mengumpulkan berbagai bentuk konten dari media sosial, seperti postingan, komentar, 

gambar, dan video yang menggunakan hashtag #FreePalestine. Pengumpulan data ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang interaksi dan 

aktivitas pengguna yang berpartisipasi dalam kampanye #FreePalestine. 

Proses pengumpulan data dimulai dengan menetapkan parameter pencarian di 

Brand24 untuk memantau dan mengumpulkan semua mention, postingan, dan interaksi 

yang menggunakan hashtag #FreePalestine. Data yang terkumpul mencakup informasi 

mengenai waktu posting, jumlah interaksi (like, share, comment), sentimen (positif, 

negatif, netral), serta identifikasi pengguna atau aktor kunci yang sering menggunakan 

hashtag tersebut. Pengumpulan data dilakukan dalam periode waktu (28 Juni – 28 Juli 

2024) atau selama 30 hari untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang 

dinamika kampanye #FreePalestine. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut 

dengan pendekatan netnografi. Analisis ini melibatkan beberapa tahap, termasuk 

pengkodean data, identifikasi tema-tema utama, dan pemetaan interaksi sosial. 

Pengkodean data dilakukan untuk mengkategorikan berbagai jenis konten dan interaksi 

yang ditemukan dalam data besar. Misalnya, kami mengidentifikasi postingan yang 

bersifat informatif, postingan yang mengandung seruan untuk tindakan, serta postingan 

yang mengekspresikan solidaritas atau dukungan. Kami menganalisis hasilnya dengan 

menetapkan (ringkasan sebutan, profil publik paling aktif, tagar yang tren, situs paling 

berpengaruh, sebutan paling populer dan sebutan terbaru, konteks diskusi atau trend 

hastag, grafik jangkauan media sosial, grafik jangkauan non sosial media, grafik volume 

sebutan) 

Analisis Data 

 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut 



Wahyuddin, Muhammad Farid, Arianto, dkk 

Pemetaan Aktivisme Digital Studi Netnografi Kampanye 

#FreePalestine di Media Sosial 

 

294 | C o m m u n i c o l o g y ,  V o l .  1 2  ( n o )  2  T a h u n  2 0 2 4  

dengan pendekatan netnografi. Analisis ini dilakukan melalui beberapa tahap utama: 

1. Pengkodean Data: Data yang telah dikumpulkan dikodekan untuk 

mengkategorikan berbagai jenis konten dan interaksi yang ditemukan. Misalnya, 

kami mengidentifikasi postingan yang bersifat informatif, seruan untuk 

tindakan, serta ekspresi solidaritas atau dukungan. 

2. Identifikasi Tema-tema Utama Melalui analisis tematik, kami mengidentifikasi 

narasi dominan dan sub-narasi yang muncul dalam kampanye #FreePalestine. 

Ini termasuk tujuan utama kampanye, strategi komunikasi yang digunakan, serta 

respons dari audiens. 

Identifikasi tema-tema utama dilakukan untuk memahami narasi dominan dan 

sub-narasi yang muncul dalam kampanye #FreePalestine. Melalui analisis tema 

ini, kami dapat mengungkap berbagai aspek dari kampanye, seperti tujuan 

utama, strategi komunikasi, serta respons dari audiens. Pemetaan interaksi sosial 

juga dilakukan untuk melihat bagaimana pengguna media sosial berinteraksi 

satu sama lain dalam konteks kampanye ini. Kami menganalisis jaringan sosial 

yang terbentuk, mengidentifikasi aktor kunci yang memiliki pengaruh besar, serta 

memahami pola penyebaran informasi. 

3. Pemetaan Interaksi Sosial: Kami menganalisis bagaimana pengguna media 

sosial berinteraksi satu sama lain dalam konteks kampanye ini. Ini melibatkan 

pemetaan jaringan sosial untuk mengidentifikasi aktor kunci yang memiliki 

pengaruh besar serta memahami pola penyebaran informasi. 

4. Analisis Sentimen: Analisis sentimen digunakan untuk mengevaluasi bagaimana 

pengguna media sosial merespons kampanye #FreePalestine. Ini membantu 

kami memahami persepsi umum dan emosi yang terkait dengan kampanye ini, 

yang penting untuk mengevaluasi dampaknya terhadap opini publik. Analisis 

sentimen untuk mengevaluasi bagaimana pengguna media sosial merespons 

kampanye #FreePalestine. Analisis sentimen membantu kami memahami 

persepsi umum dan emosi yang terkait dengan kampanye ini, yang sangat 

penting untuk mengevaluasi dampak kampanye terhadap opini publik. 

Melalui teknik big data melalui Brand24, penelitian ini dapat mengungkap dinamika 

kompleks dari kampanye #FreePalestine di berbagai platform media sosial. Metode ini 

tidak hanya memperluas pemahaman akademik tentang aktivisme digital tetapi juga 
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menawarkan wawasan praktis bagi para aktivis, pembuat kebijakan, dan organisasi non- 

pemerintah dalam merancang strategi kampanye yang lebih efektif. Dengan 

menggabungkan kekuatan analisis netnografi dan big data, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam studi komunikasi digital dan 

aktivisme sosial. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

mengembangkan strategi yang lebih baik untuk kampanye digital dan meningkatkan 

kesadaran serta dukungan global untuk isu-isu kemanusiaan seperti perjuangan rakyat 

Palestina. 

Dengan kombinasi pendekatan netnografi dan analisis big data melalui Brand24, 

penelitian ini berusaha memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif. 

tentang kampanye #FreePalestine di media sosial. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baru dalam studi aktivisme digital serta menawarkan 

rekomendasi praktis bagi para aktivis dan organisasi yang terlibat dalam advokasi 

digital. Penelitian ini menggunakan metode netnografi sebagai pendekatan kualitatif 

baru yang efektif untuk menganalisis aktivitas digital di media sosial. Netnografi, yang 

merupakan adaptasi dari etnografi untuk lingkungan online, memungkinkan peneliti 

untuk mengamati, mengumpulkan, dan menganalisis data dari komunitas virtual dan 

platform media sosial. Metode ini sangat relevan untuk memahami dinamika kampanye 

digital seperti #FreePalestine. 

 
HASIL DAN  PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Summary of Mentions 

 

Gambar 1. Ringkasan Penyebutan Tagar #FreePalestine 

Sumber: Olah Data Brand24 oleh Peneliti 

Volume sebutan atau mentions terkait #FreePalestine mencapai 31.000 dalam 
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30 hari, dengan peningkatan yang sangat signifikan sebesar 3897% dibandingkan 

periode sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan lonjakan aktivitas dan perhatian 

yang besar terhadap isu ini selama periode tersebut. Sedangkan, sentimen terhadap 

tagar #freepalestina, yaitu 6693 mentios postive dan 2066 mentions negative. 

Social media reach graph 

Grafik 1. Grafik jangkauan media sosial 

Sumber: Olah Data Brand24 oleh Peneliti 

Jangkauan sosial media terkait #FreePalestine selama periode tersebut 

mencapai 66 juta, meningkat drastis sebesar 3856%. Grafik jangkauan media sosial 

menunjukkan lonjakan tajam pada 7 Juli 2024, yang menandakan adanya peristiwa 

penting atau viral pada hari itu. 

Non social media reach graph 

 

Grafik 2. Grafik jangkauan non-media sosial 

Sumber: Olah Data Brand24 oleh Peneliti 
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Jangkauan non-sosial media terkait isu ini juga meningkat menjadi 2,6 juta, 

dengan kenaikan 2194%. Hal ini menunjukkan bahwa selain media sosial, situs web 

berita, blog, dan forum juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penyebaran 

informasi mengenai #FreePalestine. 

Most active public profiles 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Tabel 1. Profil publik paling aktif  

Sumber: Olah Data Brand24 

Profil yang paling aktif dalam menyebarkan konten terkait #FreePalestine 

adalah akun dengan nama "julien" yang memiliki 506.887 pengikut dengan 201 

mentions, diikuti oleh "Yahia GOUASMI" dengan 215.000 pengikut dan 150 

mentions. Hal ini menunjukkan beberapa individu atau entitas memiliki pengaruh 

besar dalam mendorong diskusi terkait isu ini di media sosial. 
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Trending Hastags 

 

Tabel 2. Hashtag yang sedang tren 

Sumber: Olah Data Brand24 

Tagar yang paling sering digunakan dalam diskusi terkait adalah #freepalestine 

(30.529 mentions), #palestine (7.473 mentions), dan #gaza (5.030 mentions). Tagar ini 

konsisten dengan sentimen pro-Palestina yang kuat, di mana pengguna media sosial 

menggunakan berbagai variasi tagar untuk menyuarakan dukungan mereka. 

Discussion Context 

Gambar 2. Konteks Pembahasan Tagar Sumber:  

Olah Data Brand24 oleh Peneliti 



Wahyuddin, Muhammad Farid, Arianto, dkk 

Pemetaan Aktivisme Digital Studi Netnografi Kampanye 

#FreePalestine di Media Sosial 

 

299 | C o m m u n i c o l o g y ,  V o l .  1 2  ( n o )  2  T a h u n  2 0 2 4  

 

Percakapan yang terkait dengan #FreePalestine mencakup berbagai topik mulai 

dari agama hingga dukungan politik. Penggunaan tagar seperti #gaza, #savepalestine 

dan #alleyesonrafah mengindikasikan diskusi seputar kondisi kemanusiaan di Gaza dan 

protes terhadap tindakan Israel. Tren ini berlanjut dengan munculnya tagar viral lainnya 

seperti #savepalestine, #islam, #shorts, #freegaza #muslim, #fyp dan juga #short, yang 

mengindikasikan bahwa konten pendek memiliki peran dalam menyebarkan isu 

tersebut. 

Volume of mentions graph 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Volume grafik penyebutan  

Sumber: Olah Data Brand24 

Grafik volume mention menunjukkan puncak aktivitas pada tanggal 4 Juli 2024 

dengan 1187 mention pada hari itu. Hal ini mengindikasikan adanya peristiwa penting 

yang menyebabkan lonjakan diskusi, kemungkinan besar terkait dengan perkembangan 

baru di lapangan mengenai konflik Palestina-Israel. 

 
Mentions per category (comparing to previous period) 
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Gambar 3. Sebutan per kategori (dibandingkan dengan periode sebelumnya) 

Sumber: Olah Data Brand24 

Hasil analisis dari Mentions per category menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam setiap kategori media terkait #FreePalestine dibandingkan periode sebelumnya. 

Di platform X (Twitter), terdapat 2.954 mentions, meningkat sebesar +2854%. 

Peningkatan ini menandakan lonjakan besar dalam diskusi di platform tersebut, 

kemungkinan dipicu oleh peristiwa atau kampanye yang mendapat perhatian publik. 

Sementara itu, TikTok mengalami peningkatan yang lebih mencolok, dengan 8.623 

mentions dan lonjakan sebesar +3523%, menunjukkan bahwa konten video pendek di 

platform ini sangat efektif dalam menyebarkan isu #FreePalestine kepada khalayak yang 

lebih muda. 

YouTube menjadi salah satu platform yang paling dominan, dengan 18.970 

mentions dan peningkatan sebesar +4343%, menandakan bahwa konten video panjang 

atau dokumenter lebih banyak digunakan untuk memberikan informasi mendalam 

terkait situasi di Palestina. Situs berita atau news outlets juga turut mengalami 

peningkatan aktivitas, dengan 151 mentions dan kenaikan sebesar +3675% 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa media arus utama 

semakin tertarik meliput isu ini, membawa narasi #FreePalestine ke audiens yang lebih 

luas. 

Kategori lain seperti podcast, forum, dan blog juga menunjukkan peningkatan 

signifikan. Podcast mencatat 14 mentions dengan peningkatan +1300%, sementara 

forum memiliki 15 mentions dengan kenaikan +100%. Blog, dengan 194 mentions, 

menunjukkan peningkatan tertinggi sebesar +6367%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

diskusi lebih mendalam tentang #FreePalestine juga berlangsung di platform yang lebih 

niche, seperti podcast dan blog, di mana diskusi seringkali lebih analitis dan informatif. 

Secara keseluruhan, kategori mentions di media non-sosial menunjukkan 305 mentions 

dengan peningkatan +1700%, yang menunjukkan bahwa diskusi tidak terbatas pada 

media sosial, tetapi juga menyebar ke media independen dan situs berita. Peningkatan di 

berbagai platform ini menggambarkan luasnya jangkauan kampanye #FreePalestine dan 

bagaimana perbincangan ini berkembang secara dinamis di berbagai media, baik sosial 
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maupun non-sosial. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dinamika kampanye digital 

#FreePalestine dan memberikan kontribusi pada literatur yang masih minim dalam 

mengkaji interaksi lintas platform media sosial. Temuan dari penelitian ini menegaskan 

bahwa kampanye advokasi digital tidak hanya terjadi pada platform media sosial 

tertentu, tetapi melibatkan integrasi dari berbagai platform seperti Twitter, TikTok, dan 

YouTube. Ini mendukung argumen bahwa media sosial berperan penting dalam 

membangun solidaritas global, sebagaimana telah diungkapkan oleh Stewart & Schultze 

(2019) dan Sajir & Aouragh (2019) dalam studi mereka tentang gerakan solidaritas. 

Namun penelitian kami memperluas temuan tersebut dengan menyoroti bagaimana 

kombinasi dari berbagai platform media sosial dapat memperkuat aktivisme digital di 

media. 

Studi ini menemukan bahwa platform TikTok dan YouTube memainkan peran 

yang sangat penting dalam menyebarkan kampanye #FreePalestine. Lonjakan mentions 

di TikTok menunjukkan bahwa konten berbasis video pendek berfungsi sebagai alat 

yang sangat efektif dalam menarik perhatian khalayak luas dan memobilisasi massa. Hal 

ini konsisten dengan temuan Cervi & Divon (2023), yang menggarisbawahi aspek 

performatif dari aktivisme di TikTok, namun penelitian ini melangkah lebih jauh 

dengan menyoroti bahwa platform seperti YouTube, dengan konten yang lebih panjang 

dan mendalam, juga berfungsi untuk memperkuat narasi kampanye. Sinergi ini 

menciptakan jaringan komunikasi yang kuat dan memungkinkan gerakan 

#FreePalestine menjangkau audiens yang lebih luas dan komperhensif. 

Salah satu pemahaman yang signifikan dalam literatur sebelumnya adalah 

kurangnya kajian yang menghubungkan berbagai platform media sosial dalam 

mendukung gerakan advokasi (Cervi & Marín-Lladó, 2022; Schoon & Bosch, 2023). 

Penelitian ini melengkapi kesenjangan tersebut dengan menunjukkan bahwa interaksi 

antar platform sangat penting dalam meningkatkan jangkauan kampanye. Misalnya, 

Twitter berfungsi sebagai platform yang sangat efektif dalam membangun narasi cepat 

melalui tagar viral seperti #FreePalestine, sedangkan TikTok memperluas pesan melalui 

konten visual yang mudah diakses dan di-share. Platform YouTube, di sisi lain, 
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memungkinkan pembuatan konten yang lebih mendalam dan informatif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa aktor kunci di media sosial berperan 

sebagai penggerak utama kampanye. Aktor-aktor ini menggunakan berbagai platform 

secara bersamaan untuk mempromosikan kampanye pesan, menunjukkan bahwa 

kolaborasi lintas platform tidak hanya terjadi pada level konten, tetapi juga pada level 

individu dan komunitas. Temuan ini menambah pemahaman tentang bagaimana 

solidaritas global dapat terwujud melalui media sosial, di mana setiap platform 

berkontribusi dengan cara yang berbeda namun saling melengkapi. Meskipun penelitian 

sebelumnya oleh (Argyris et al., 2023) dan (Namkoong et al., 2018) menyoroti peran 

media sosial dalam memfasilitasi kampanye sosial, penelitian ini memberikan wawasan 

lebih mendalam tentang interaksi dinamis antar-platform dan peran aktor publik dalam 

memobilisasi dukungan massa. Interaksi yang dinamis ini menegaskan bahwa untuk 

memahami dampak penuh dari kampanye advokasi digital, kita tidak dapat hanya 

memusatkan perhatian pada satu platform, melainkan harus melihat bagaimana 

kolaborasi antar-platform dapat memperkuat narasi dan memobilisasi audiens global. 

Meskipun sinergi antar platform terbukti efektif, terdapat juga keterbatasan 

dalam penelitian ini. Penggunaan alat pemantauan media sosial seperti Brand24 hanya 

memungkinkan pengamatan terhadap konten publik, sehingga potensi interaksi non- 

publik yang mungkin berdampak signifikan terhadap kampanye tidak tercakup dalam 

analisis ini. Selain itu, penelitian ini juga tidak sepenuhnya mengeksplorasi peran 

platform lain seperti Instagram, Youtube, Tiktok dan Facebook. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting pada literatur tentang aktivisme digital dengan 

pemetaan bagaimana kampanye #FreePalestine berkembang di berbagai platform media 

sosial. Kajian ini menekankan pentingnya pendekatan lintas platform dalam kampanye 

digital dan menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana media 

sosial dapat digunakan secara efektif untuk membangun solidaritas global dan 

mendukung advokasi sosial. Meskipun penelitian ini telah menganalisis berbagai 

platform seperti Twitter, TikTok, dan YouTube, terdapat platform lain yang juga 

penting dalam menyebarkan pesan kampanye #FreePalestine, seperti Instagram dan 

Facebook, yang tidak fokus dalam analisis mendalam. Penelitian masa depan perlu 

mengeksplorasi peran platform lain serta memperluas analisis terhadap interaksi non- 
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publik yang tidak terjangkau oleh alat analisis seperti Brand24. 

SIMPULAN 

 

Isu utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman 

tentang dinamika lintas platform dalam kampanye digital #FreePalestine, yang telah 

berkembang menjadi salah satu gerakan advokasi global terbesar di media sosial. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari Brand24, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa volume penyebutan dan jangkauan kampanye mengalami peningkatan yang 

signifikan selama periode penelitian, dengan TikTok dan YouTube menjadi platform 

utama dalam memperluas jangkauan pesan kampanye. Analisis sentimen juga 

menunjukkan bahwa reaksi terhadap kampanye ini sebagian besar positif, dengan 

keterlibatan yang intens dari para aktor kunci yang mendorong diskusi dan berbagi 

informasi. Signifikansi dari temuan ini terletak pada pemahaman baru mengenai peran 

kolaboratif berbagai platform media sosial dalam mendukung kampanye digital. 

Dengan memetakan interaksi sosial dan tren tagar, penelitian ini memberikan wawasan 

tentang bagaimana pesan advokasi dapat diperkuat melalui sinergi lintas platform. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam studi komunikasi digital, 

kelemahan utama terletak pada keterbatasan dalam menganalisis konten non-publik 

yang mungkin tidak dapat dijangkau oleh Brand24. Penelitian di masa depan perlu 

menggali lebih dalam tentang interaksi non-publik serta mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari kampanye ini terhadap opini publik dan kebijakan politik. 
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